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bstract
In mathematics learning, especially nu , ingroup A of a ergarten Surabaya is still very
low. This can be seen esults of the ini (p . refor effort is needed to improve

children's numeracy through loose part media. This study aims to improve children's numeracy through loose part
media play activities. The subjects of the study were children aged 4-5 years with a total of 15. The data taken in
this study were the results of the pre-cycle, the results of teacher activity observations, and the results of child
activity observations, and the development of child numeracy. This study is a classroom action research (CAR)
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conducted in 2 cycles. Each cycle includes 4 stages, the first stage is Planning, Implementation of actions,
Observation and Reflection. In each cycle there are 4 meetings. The results of observations in cycle | The
percentage of scores for teacher (researcher) activities reached 71.5%, Student activity observations 56.5%, and
student ability results 60%. While in cycle Il the percentage of scores for teachers (researchers) was 90.13% and
student observations reached 87.41%. And the percentage of completeness reached 86.93% because the results of

can be seen that the success indicators have been

the child's completeness had reached the expected cri eria of 80%, so the study was stopped until cycle 2. Thus it

that loose part media is effective i

cognitive development theor

Keywords :

mbuhan

ya yang tids
diprediksi dan menj
(Yusri, 2021)
Pendidikan Anak Usia Di
atau kognitif dikenal juga de
daya pikir. Pikiran adal
pemikiran dari otak. Kema
oleh anak dalam rangka mengembangkan pengetahuan
tentang apa yang dilihat, didengar, dan diraba, atau
dicium melalui panca indranya. Salah satu

mengembangannya melalui  pengenalan  konsep

bilangan secara sederhana, yang diberikan dalam

a ketika sudah dewasa

ed according to what was expected. This increase shows
dhood acy skills. The results of this study Piaget's
of direct e e in the child's learning process.

ion Research,

I maka
enjan

gkungan

dasarkan obs
bulan Agustus 2024

akukan pada

ditu anak usia 4

sampai 5 tahun TK Karya Madsa ading Karya 1 no 19
i. bahwa kemampuan mengenal
endah. Dari 15 anak yang hanya
5anak yan iki kemampuan cukup dalam
Sedangkan 10 anak yang
lain belum memiliki kemampun tersebut. Maka jika
dipresentasikan hanya 33,33% anak yang memiliki
kemampuan cukup sedangkan 66,67% anak lainnya
belum memiliki kemampuan mengenal konsep bilangan.

Hal ini dikarenakan kurangnya ketertarikan anak — anak
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pada pembelajaran numerasi tersebut, jika hal ini tidak
segera diatasi maka akan menghambat perkembanagan
anak pada aspek lainnya. Dalam proses kegiatan belajar
pada jenjang selanjutnya.Dengan demikian perlu
dikembangkan lagi kemampuan anak agar mencapai
kriteria perkembangan yang sesuai dengan standart
kopentensi kelulusan jenjang PAUD, melalui beragam
media yang bisa menstimulus kemampuan numerasi
anak dengan lebih inovatif.

Miaso (Nursalim, 2019) media adalah segala sesuatu
yang digunakan cuntuk menyalurkan pesan dan
merangsang pikiran, Perasaan, Perhatian dan kemauan
anak untukbelajar. Pada era sekarang dalam penggunaan
media pembelajaran telah banyak dilakukan terutama
pembelajaran dalam mengenal konsep bilangan. Dengan
media, anak lebih tertarik untuk belajar, serta mudah
untuk ‘memahami visi dari pesan yang disampaikan.
Dalam era pembelajaran yang semakin inovatif saat ini
kehadiran media pembelajaran dirasa sangat wajib
objek

pembelajaran pun  semakin luas cangkupannya mulai

digunakan. “Pemanfaatan sebagai media
dari pemanfaatan-alamussekitar hingga peralatan yang
bersifat elektronik.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti berkesimpulan bahwa
diperlukan media pembelajaran, yang diharapkan mampu
memberikan  stimulusspadamdaya piker ,minat serta
kompentensi anak,yang pada akhirnya dapat mendorog
keberhasilannya Mengingatsanak. usia-dini berada pada
masa oprasional=skonkrit, adanya.media pembelajaran
mutlak diperlukan-agar anak‘dapat melakukan eksplorasi
untuk merangkai pengetahuan menjadi satu kesatuan yang
utuh (Asmayati et,al,2023).

Melihat permasalahan yang ada pada TK Karya Madani
maka peneliti akan meningkatkan kemampuan numerasi
konsep bilangan dan lambang bilangan, pada anak
melalui media loose part. Alasan penggunaan media
loose part karena penting bagi pendidik untuk
memperhatikan kebutuhan dan minat anak serta memilih
media loose part yang sesuai dengan usia dan tingkat
perkembangan anak. Selain ini menggunakan loose part

harus dikombinasikan dengan strategi pengajaran yang
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tepat dan terstruktur untuk memastikan bahwa anak —
anak memperoleh manfaat yang maksimal dari
penggunaan media ini (Rika et al 2020).
Loose part adalah bahan — bahan atau benda — benda
disekitar yang dibuat menarik dan dapat digunakan
atau yang masih dapat dipergunakan bersumber dari
material alam dan plastik atau pabrik sehingga bisa
yang
menyenangkan untuk anak-anak (Utami, C, & Eliza

dijadikany alat bermain sekaligus belajar

D, 2022)." Penjelasan mengenai
Siskawati & Herawati (2021) adalah benda-benda
yang ada banyak dijumpai dilingkungan sekitar kita

loose part dari

seperti ranting pohon, kerang laut, kemasan plastik,
tutup botol "batu batuan dan lain-lain. . Dengan
memungut /bahan-bahan disekitar kita tidak harus
mengeluarkan budget yang besar, selain itu dengan
meminimalisir limbah-limbah penyebab pencemaran
lingkungan menjadikan alat main yang bermakna
(Mastuinda, dkk, 2020). Dengan demikian tanpa
disadari melalui media loose part.anak akan diajak
bermain, mencocokkan.«benda dan angka, .dan
mengurutkan benda ‘dari.yang kecil.sampai yang
besar atau sebaliknya, menciptakan bentuk angka
dengan menggunakan media. loose part yang
diminati.

Media ini dirasassperlu,, diterapkan  untuk
meningkatkan kemampuan numerasi pada anak usia
4 sampali 5 tahun di-TKsKarya Madani Surabaya. Agar
sesuai dengan “Kurikulum Merdeka:=Pengenalan
angka untuk “anak usia_4 -5 tahun biasanya
mencakup angka 1'- 10. Pada tahap ini anak- anak
diharapkan mengenal bentuk angka, menyebut nama
angka, dan memahami urutan angka. Pembelajaran
ini“dilakukan/ secara kontekstual dan melalui

berbagaiaktivitas'“bermain yang menarik dan

menyenangkan sesual dengan perkembangannya.
Sehingga tepat bagi guru maupun orang tua
menggunakan media loose part untuk meningkatkan
kemampuan numerasi anak. Bermula dari masih
(rendahnya kemampuan numerasi konsep bilangan

pada anak di TK Karya Madani ( mengenal lambang
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bilangan,mengurutkan serta mencocokkan bilangan loose part sesuai dengan lambang bilangan dan
dan lambang bilangan). mencocokkan bilangan 1 sampai 10 dengan lambang
bilangan— bilangan. Penggunaan media loose part
untuk meningkatkan kemampuan numerasi bilangan

A. Rumusan Masalah

) ) pada anak dapat digambarkan sebagai berikut:
Sesuai dengan latar belakang diatas, maka rumusan

masalah yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini.
adalah :

Guru mengajak anak tanya jawab tentang bilangan.
Guru mengajak anak duduk melingkar.
Guru akukan tanya jawab tentang lambang

Bagaimana aktifitas guru dalam . . .
bilanga n._menunjukkan kartu bilangan.

Guru me n cara menggunakan

media loose

Guru membe tang permainan

loose part di
menggunakal

Anak anak

dengan

anak mel

rabaya ? .
media

ngan 1-10,

bentuk

g bilangan

sederhana deng

masalah terhadap
di TK Karya Madani

Sebagai alternati

Anak - anak secara gururtkan macam

permasahan pe .
- macam media loose part.

Surabaya  menggunak medi loose «up

menggunakan metode * tersruk na gu D. faat Peneli

mengajak anak-anak u menyebutka a Dala nelj manfaat yang dapat diambil
bilangan 1 sampai 10, an bilangan d al 5

lambang bilangan dari yang kecil sampai yang besar Manfaat Praktis

media loose part (kulit kerang, kulit keong, kepiting Penelitian ini dapat mengindentifikasi secara
kering, bintang laut, pasir laut, batu kecil, ranting spesifik peran guru dalam upaya peningkatan
kering, barang-barang yang terdampar) membuat kemampuan numerasi anak usia din

pola atau melanjutkan pola 1 menggunakan media Penelitian ini dapat memberikan bukti tentang
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kreatifitas media loose part dalam peningkatan masalah tersebut dengan melakukan berbagai tindakan
kemampuan numerasi anak usia dini yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis
Dengan mengetahui aktifitas anak dalam proses setiap pengaruh dari prilaku tersebut (Sanjaya 2016).

pembelajaran yang telah direncanakan, guru dapat Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat

dipahami Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
bentuk penelitian yang terjadi di dalam kelas berupa
tindakan  tertentu  yang dilakukan  untuk

mempe i proses belajar mengajar guna

merancang kegiatan yang lebih menarik minat anak,
sehingga dapat belajar dengan oktimal.

Tahap Kemampuan Numerasi Anak
Charlesworh(2015)  menjelaskan

beberapa tahap.Perkembangan meningky . jar yang lebih baik dari

sebelumnyze ini peneliti ingin

mengungkay tang peningkatan

anak mulai
10.Anak da| i an angka dal

bent i 3 i urutan an

mum seperti
kemampuan

loose part di aya.'Penelitian

ini adalah b liti dil an oleh

proses
r lebih

atu perlak

u pembelajaran di
punyai

ingkatan

(kelompok A) d

media loose part.

Jenis penelitihan yang di dalam penelitihan rabaya, melalui

adalah  Pene akan  Kelas (PTK).
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sanjaya (2016

bahwa penelitian tindakan kelas

bentuk penelitian dengan menga

untuk  memperbaiki m n penelitian pada siklus 1,

pembelajaran di kelas secara profesional. Penelitian enelitian awal prasiklus.

praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki Pada tahap prasiklus, peneliti melakukan

pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas adalah observasi pembelajaran selama 1 hari di tempat

proses pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas penelitian  sebagai  bahan persiapan  dan

melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan pertimbangan untuk menggunakan media loose

part di siklus I dan Il nantinya. Pada akhirnya
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pembelajaran dilakukan evaluasi, dari hasil tindakan berupa peningkatan kemampuan
evaluasi diketahui kemampuan awal peserta numerasi pada anak usia 4-5 tahun melalui media
didik dalam hal numerasi konsep bilangan loose part dengan kegiatan kemampuan
sederhana sebelum menggunakan media loose mengenal konsep bilangan sederhana, menyebut
part. Hasil awal yang diperoleh pada tahap dan mengenalkan obyek berdasarkan

prasiklus ini  digunakan sebagai  dasar karakteristik( bentuk, ukuran, waktu, dan pola).

pembanding keberhasilan media loose part Menyortir dan menggolongkan media loose part

dalam meningkatkan kemampuan merasi be arkan bentuk dan jenis. Observasi atau

s | dan I Penge
pakah  ad Obse peneliti pada saat
kegiatan media loose part

bilangan i i berlangs bservasi peneliti

siklusny dibantu g p 1emperoleh

2.

hasil yan meningkatkan

numeras i se part

terhad

Perencanaan

belajaran me . .
J Hasil kemampu aksa latan numerasi

pok A TK Karya

Madani Surabaya, diamati bahwa kemampuan

media Loose pé pada Pratindakan pe

Menyiapkan Observasi dalam siklus

penelitian tndakcan masih rendah dari 15 anak, 5 anak

Menyiapkan Instrignen ah mendapatkan katagori baik ,

menggunakan media Loose p 66,67% masih rendah perlu

Pelaksanaan .
peningkatan ~ kemampuan

Guru sekaligus sebagai peneliti berkolaborasi . . .
g gar p numerasi menggunakan media loose part. Berikut

dengan teman sejawat melaksanakan tindakan presentase kemampuan numerasi pada kelompok A
TK Karya Madani Surabaya. Pada tabel 4.1.

Pencapaian Kemampuan Numerasi Pratindakan.

sebagaimana yang direncanakan sebagai upaya
untuk meningkatkan dan memperbaiki hasil
belajar anak. Pada tahap ini akan dilakukan
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Tabel 4.1 Pencapaaian Numerasi

Pratindakan
Indikator

Kemampuan

Persentase Katado Persentase
keberhasil i 99 keberhasil kategori
an an

Kemampuan
mengenal
konsep
sederhana
Kemampuan
menyebutkan,
mengelompokka
n objek
berdasarkan
karakterustik
bentuk, ukuran,
wakru.,dan pola

Belum

Mampu
mampu

33.33% 66,67%

70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

B Mampu HBelum Mampu

Berdasarkan ha ut dapat disimpulkan

bahwa anak-anak me I kesulitan dalam berbagai
aspek numerasi.Persentasi y
tiap indikator jauh dari targe
observasi menunjukkan bah
optimal dalam meningkatkan uan
anak. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor antara
lain: media yang kurang menarik, dan kurangnya

pendekatan untuk belajar. Sehingga membutuhkan

tindakan siklus. maka peneliti bersama kolaborator TK
Katya Madani

Surabaya, bersama-sama merancang
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tindakan untuk kegiatan siklus 1. Yaitu peneliti dan
kolaborator sepakat bahwa tindakan yang dilakukan untuk
peningkatan kemanpuan numerasi adalah dengan
menggunakan media loose part. Melalui penggunaan
media loose part anak dapat melakukan percobaan
langsung pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran
umerasi. Dalam Siklus 1,guru (peneliti) dan teman
gunakan media loose part dan kartu angka

ang akan ditingkatkan.

Secara kese

adanya peni

kegiatan me

dengan kegi

mrncapai ta

la Loose

) [Siklu I.|- enaikan

Aktivitas guru

3% | 18,63%

LIS 87,41% | 30,91%
86,93% | 26,13%
Penggunaan media loose part dalam

pembelajaran terebukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan anak. Media ini tidak hanya menarik secara
visual, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
konkrit dan menyenangkan bagi anak-anak. Dengan
bentuk fisik yang bisa dipegang, dibongkar pasang, siswa
lebih mudah memahami konsep bilangan.
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Refleksi Hasil Pengamatan Aktivitas Anak pada siklus I1
pada pertemuan | - IV pada kegiatan mengelompokkan,
mencocokkan, mengurutkan, serta melanjutkan pola
menggunakan media loose part , menunjukkan peningkaan

yang signifikan, dalam respon dan perhatian anak terhadap

anak, yaitu 82,22% menunjukkan bahwa anak sud

pembelajaran. Pada pertemuan persentase Keterlibatan | suasana brlajar yang menyenangkan dan

beradaptasi terhadap aktivitas. Namun seirin
pertemuan, respon anak terhadap p
penjelasan  kegiatan,
. Hal ini terli
84,99

peningkatan numer.

dari peningkata apai

dipertemuan ke |
diperte han
pencap.
erlibatan
ikan.
lus |

signifikan dar . Aktivitas gu
90,13% pada siklus 2

dengan peningkatan sebesar 18,63%. Aktivitas anak juga

meningkat dari

mengalami peningkatan dari jal
87,41% pada siklus 2, d i es
30,91%. Begitu juga kema en
numerasi mengalami lonjakan 0,8% pada siklus
menjadi 86,93 pada siklus 2 dengan peningkatan sebesar
26,13%. Data ini menunjukkan bahwa media loose part
tidak hanya mampu meningkatkan keterlibatan guru dan
anak dalam proses pembelajaran, tetapi juga efektif dalam

membantu anak mengenal numerasi dengan baik.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran menggunakan media loose part
sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi
yang
menunjukkan bahwa media ini mampu menciptakan
interaktf

pada anak usia dini. Peningkatan terjadi

ehingga anak lebih mudah memahami materi yang
perhasian ini juga didukung oleh peran aktif
nfaatkan, media secara optimal serta
eningkat selama proses

ikian, media loose

ran yang inivatif
berbagai aspek

istoxi Politi and Socio-

ational
4(2).
I1S/article

/download/158C
Trisnawati, W. W., & 2019). Integrasi

Keterampilan Abad 21 Dalam Modul Sociolinguistics:

Utemov, V. (2019). A Comparative Study of the Qualities
of School Teachers and Their Teaching Practice. V
International Forum on Teacher Education, 1, 735-
749. https://doi.org/10.3897/ap.1.e0698

8 | PAUD Teratai



Nama Pertama Penulis: 7jga Kata Pertama dari Judul...

Wibisono, S., Louis, W. R., & Jetten, J. (2019). A
Multidimensional Analysis of Religious Extremism.
Frontiers in Psychology, 10(November).
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2019.02560

Wiktorowicz, Q. (2005). A genealogy of Radical Islam,

and Terrorism, 28(2), 759
https://doi.org/10.1080/10576100590905€
Wiktorowicz, Q., & Kaltenthale 006). T
Rationality of R tical Scien
Quarterly, 295-3
https://doi.org
Winoto, Y
Prob

Studies in Conflict & Terrorism. Studies in Conflict |

https://doi. . 5602708
ZivkoviL, S. (20

Important Attribute for Success in the 21st Century.

ritical Thinking as an

Procedia - Social and Be
102-108. https://doi.org/

9 | PAUD Teratai


https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2016.10.034

uuuuu




